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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Sifat, dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penulis terjun langsung ke lapangan mewawancarai ulama-ulama 

kota Banjarmasin yang tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia, yang mana 

penelitian ini berlokasi di kota Banjarmasin. 

Adapun lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kantor Majelis 

Ulama Indonesia Kota Banjarmasin, Jalan Jenderal Sudirman, Komplek Masjid 

Raya Sabilal Muhtadin, Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah para ulama yang ada dikota 

Banjarmasin yang tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia yang ada di kota 

Banjarmasin yaitu 10 orang ulama. Sedangkan yang menjadi objeknya adalah 

persepsi ulama kota banjarmasin tentang konsep ideal mahar. Alasan saya 

memilih 10 orang ulama tersebut karena selain mempunyai kedudukan didalam 

kepengurusan Majelis Ulama Indonesia, 10 ulama tersebut sering mengisi 

ceramah-ceramah, khatib dimasjid-masjid khususnya kota Banjarmasin, juga ada 

yang sebagai dosen Sarjana/PascaSarjana di IAIN Antasari, sehingga mempunyai 

pamor yang kuat ditengah  masyarakat maupun kampus. 
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C. Data dan Sumber Data 

Data yang digali dalam penelitian ini meliputi: 

a. Identitas Responden, mencakup nama, umur, riwayat pendidkan, jabatan 

dan alamat 

b. Persepsi ulama kota Banjarmasin tentang konsep ideal mahar 

c. Alasan dan dasar hukum yang digunakan dalam pendapat tersebut. 

Sedangkan sumber datanya adalah: responden, yakni 10 orang ulama yang 

ada dikota Banjarmasin yang tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia (MUI)  

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data yang akan diteliti, penulis menggunakan 

tehnik sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu teknik utama yang digunakan untuk mengamati dan turun 

langsung kelapangan tempat lokasi penelitian dilakukan. 

b. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

responden dan informan untuk dijadikan sumber data penelitian ini 

sehingga diperoleh apa yang diperlukan. 

E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Tehnik Pengolahan Data 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, kemudian akan diolah 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Editing, yaitu memeriksa dan mengevaluasi kembali semua data yang 

terkumpul untuk mengetahui kelengkapannya, sehingga dapat 

dilakukan penggalian lebih lanjut bila diperlukan. 
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2) Klasifikasi data, yaitu mengklasifikasikan data yang sesuai dengan 

setiap permasalahan yang akan diungkapkan. 

3) Matrikasi, yaitu menyederhanakan data dalam bentuk matriks 

b. Analisis Data 

Data yang telah diklasifikasikan kemudian disajikan dalam bentuk uraian-

uraian secara deskriptif, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

F. Prosedur Penelitian 

Agar penelitian ini dapat disusun secara sistematis, maka ditempuh 

tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini penulis mengamati secara garis besar terhadap 

permasalahan yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran umum, 

kemudian dikonsultasikan dengan dosen penasehat untuk meminta 

persetujuan, selanjutnya diajukan kepihak Jurusan Hukum Keluarga (Ahwal 

al-Syakhsiyyah), setelah disetujui baru diajukan ke biro Skripsi Fakultas 

Syariah. Setelah diterima dan ditentukan dosen pembimbing oleh Fakultas 

Syariah, setelah itu baru diadakan seminar desain operasional proposal. 

b. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis berusaha mengumpulkan semua data yang 

diperlakukan dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data 

sebagaimana yang telah ditentukan. 
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c. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Tahap ini dilakukan setelah semua data yang diperlukan terkumpul 

kemudian diolah sesuai dengan teknik pengolahan data, kemudian di analisis 

secara objektif. 

d. Tahapan Penyusunan 

Pada tahap ini penulis melakukan penyusunan berdasarkan sistematika 

yang telah ada untuk dijadikan sebuah karya ilmiah. Penulis 

mengkonsultasikannya dengan dosen pembimbing. Kemudian Setelah 

dikoreksi dan diperbaiki oleh dosen pembimbing, kemudian disetujui maka 

hasil penelitian ini akan disusun dalam bentuk skripsi dan selanjutnya 

dimunaqasahkan dihadapan tim penguji skripsi. 

 


